
Gerakan  Pangan  Murah  di
Bombana  Diserbu  Warga,  Pemda
dan  PKK  Sultra  Jaga  Stabilitas
Harga
Bombana,  sultranet.com  —  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  bersama  Tim
Penggerak PKK Provinsi Sulawesi Tenggara menggelar Gerakan Pangan Murah
(GPM)  untuk  membantu  masyarakat  mendapatkan  kebutuhan  pokok  dengan
harga terjangkau sekaligus menjaga stabilitas harga bahan pangan di  daerah
tersebut.  Kegiatan ini  dipusatkan di  Pelataran Eks MTQ Kabupaten Bombana
sebagai  bagian  dari  rangkaian  kunjungan  kerja  TP  PKK  Provinsi  Sulawesi
Tenggara di daerah itu, Senin (9/2/2026).

Gerakan  Pangan  Murah  tersebut  dihadiri  langsung  oleh  Bupati  Bombana  Ir.
Burhanuddin, M.Si., Ketua Tim Penggerak PKK Provinsi Sulawesi Tenggara Ny.
Arinta  Nila  Hapsari  A.  Sumangerukka,  Staf  Ahli  TP  PKK  Provinsi  Sulawesi
Tenggara  Ny.  Ratna  Lada  Hugua,  Ketua  TP  PKK  Kabupaten  Bombana  Hj.
Fatmawati  Kasim Marewa,  S.Sos.,  serta  jajaran Organisasi  Perangkat  Daerah
(OPD) terkait.

Sejak pagi hari,  masyarakat tampak memadati lokasi kegiatan untuk membeli
berbagai kebutuhan pokok yang dijual dengan harga lebih murah dibandingkan
harga pasar. Sejumlah komoditas yang tersedia antara lain beras, minyak goreng,
dan telur yang merupakan bahan pangan utama bagi rumah tangga.

Program  Gerakan  Pangan  Murah  ini  menjadi  salah  satu  upaya  pemerintah
bersama TP PKK untuk membantu masyarakat menghadapi fluktuasi harga bahan
pokok sekaligus memastikan akses pangan tetap terjangkau bagi semua kalangan.

Bupati  Bombana  Ir.  Burhanuddin  menegaskan  bahwa  kegiatan  tersebut
merupakan bentuk kolaborasi antara pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten,
dan TP PKK dalam menjaga kestabilan ekonomi masyarakat, khususnya di tengah
dinamika harga pangan.

“Kami berharap melalui Gerakan Pangan Murah ini sinergi antara Pemerintah
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Provinsi, Pemerintah Kabupaten, dan Tim Penggerak PKK semakin kuat, sehingga
upaya  bersama kita  dalam menciptakan  masyarakat  Bombana  yang  makmur,
mandiri, dan kompetitif dapat terus berkembang,” kata Burhanuddin.

Menurutnya,  program seperti  ini  memiliki  dampak langsung bagi  masyarakat
karena dapat  membantu menekan pengeluaran rumah tangga,  terutama bagi
keluarga dengan pendapatan terbatas.

Selain  itu,  kegiatan  tersebut  juga  menjadi  langkah  strategis  untuk  menjaga
stabilitas harga pangan di tingkat daerah serta mencegah lonjakan harga yang
dapat membebani masyarakat.

Ketua Tim Penggerak PKK Provinsi Sulawesi Tenggara Ny. Arinta Nila Hapsari A.
Sumangerukka  mengatakan  Gerakan  Pangan  Murah  merupakan  bentuk
kepedulian  pemerintah  bersama  TP  PKK  terhadap  kebutuhan  masyarakat,
khususnya  dalam  menjaga  keterjangkauan  harga  bahan  pokok.

“Hadirnya  kami  di  Kabupaten  Bombana  melalui  Gerakan  Pangan  Murah  ini
merupakan bentuk dukungan TP PKK Provinsi Sulawesi Tenggara bersama TP
PKK  Kabupaten  Bombana  dan  seluruh  stakeholder  dalam  memastikan  akses
masyarakat terhadap kebutuhan pangan yang terjangkau,” ujar Arinta.

Ia menjelaskan bahwa program tersebut tidak hanya dilaksanakan di Bombana,
tetapi juga telah digelar di sejumlah kabupaten dan kota di Sulawesi Tenggara
sesuai dengan kebutuhan dan kesiapan masing-masing daerah.

Melalui  kegiatan  tersebut,  TP  PKK berupaya  memperkuat  kolaborasi  dengan
pemerintah  daerah  dan  berbagai  pihak  terkait  dalam mendukung  ketahanan
pangan masyarakat.

Ketua TP PKK Kabupaten Bombana Hj. Fatmawati Kasim Marewa menambahkan
bahwa  antusiasme  masyarakat  terhadap  kegiatan  ini  menunjukkan  bahwa
program  Gerakan  Pangan  Murah  sangat  dibutuhkan.

Menurutnya,  kehadiran  program tersebut  tidak  hanya  membantu  masyarakat
mendapatkan bahan pokok dengan harga terjangkau, tetapi juga memperkuat
hubungan  antara  pemerintah  dan  masyarakat  dalam  upaya  menjaga
kesejahteraan  bersama.

Kegiatan  Gerakan Pangan Murah di  Bombana berlangsung tertib  dan  lancar



dengan  pengawasan  dari  panitia  serta  dukungan  berbagai  pihak  terkait.
Pemerintah daerah berharap program serupa dapat terus dilaksanakan secara
berkelanjutan  guna  memastikan  masyarakat  tetap  memiliki  akses  terhadap
kebutuhan  pangan  yang  stabil  dan  terjangkau.

Dengan adanya  kolaborasi  antara  pemerintah  daerah,  TP PKK,  dan berbagai
pemangku  kepentingan,  Gerakan  Pangan  Murah  diharapkan  mampu  menjadi
salah  satu  solusi  nyata  dalam  menjaga  stabilitas  harga  pangan  sekaligus
memperkuat  ketahanan  ekonomi  masyarakat  di  Kabupaten  Bombana.

Pemkab Bombana Gelar  Gerakan
Pangan Murah untuk Kendalikan
Inflasi
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Dinas
Ketahanan  Pangan  melaksanakan  Gerakan  Pangan  Murah  Serentak  Nasional
yang digelar secara daring dan terpusat di halaman Kantor Kecamatan Rumbia
Tengah. Kegiatan ini merupakan tindak lanjut surat Kementerian Dalam Negeri
terkait upaya stabilisasi pasokan dan harga pangan serta pengendalian inflasi.
Pelaksanaan berlangsung pada Sabtu, 30 Agustus 2025.

Sejak  pagi,  warga  memadati  halaman kantor  kecamatan  untuk  mendapatkan
bahan  pangan  pokok  dengan  harga  terjangkau.  Beberapa  komoditas  dijual
dengan harga di bawah pasar, seperti beras SPHP Rp60.000 per 5 kilogram, gula
pasir Rp17.500 per kilogram, minyak goreng Rp18.500 per liter, serta komoditas
lain seperti cabai, bawang, telur, dan ayam. Antusiasme masyarakat terlihat dari
panjangnya  antrean,  mencerminkan  tingginya  kebutuhan  warga  akan  akses
pangan murah.

Gerakan Pangan Murah ini berlangsung serentak di 7.285 kecamatan di seluruh
Indonesia melalui kerja sama Kementerian Dalam Negeri, Kementerian Pertanian,
Perum Bulog, Badan Pangan Nasional, serta dukungan pemerintah provinsi dan
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kabupaten. Program ini dirancang untuk memastikan masyarakat tetap memiliki
akses terhadap bahan pokok di tengah potensi kenaikan harga pangan.

Wakil  Bupati  Bombana  Ahmad  Yani,  S.Pd.,  M.Si.,  turut  hadir  meninjau
pelaksanaan  kegiatan.  Ia  mengatakan  bahwa  program  ini  sangat  membantu
masyarakat dalam menjaga stabilitas ekonomi keluarga. “Gerakan Pangan Murah
ini  menjadi  langkah  nyata  pemerintah  untuk  menjaga  daya  beli  masyarakat,
memastikan ketersediaan pangan, dan mengendalikan inflasi di daerah,” ujarnya.

Didampingi Pj. Sekda Bombana Ir. Syahrun, ST., MPWK, perwakilan Forkopimda,
sejumlah  kepala  perangkat  daerah,  serta  perwakilan  Perum  Bulog  Cabang
Bombana, Wakil Bupati menegaskan pentingnya kolaborasi lintas lembaga untuk
menjaga kestabilan harga pangan. Menurutnya, pemerintah daerah akan terus
mendukung  berbagai  program  nasional  yang  menyasar  langsung  kebutuhan
masyarakat.

Kehadiran pangan murah disambut antusias oleh warga yang merasa terbantu
dengan  harga  yang  lebih  bersahabat.  Banyak  warga  mengaku  kegiatan  ini
meringankan pengeluaran harian mereka, terutama menjelang pergantian bulan
ketika kebutuhan rumah tangga meningkat.

Melalui program ini, Pemkab Bombana berharap pengendalian inflasi dapat terus
terjaga, daya beli masyarakat meningkat, dan kebutuhan pokok tetap tersedia
dengan  harga  yang  terjangkau.  Pemerintah  juga  berkomitmen  memperluas
jangkauan  program pangan  murah  di  kecamatan  lain  agar  manfaatnya  lebih
merata.

Bupati  Bombana  Hadiri
Pembukaan  Gerakan  Pangan
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Murah Sultra
Kendari, sultranet.com – Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si menghadiri
pembukaan Gerakan Pangan Murah (GPM) Sulawesi Tenggara yang diresmikan
langsung oleh Menteri Dalam Negeri Tito Karnavian. Kegiatan yang digelar di
Halaman  Parkir  Barat  Eks  MTQ  Kota  Kendari  ini  berlangsung  pada  Selasa
(26/8/2025) sebagai langkah strategis menjaga stabilitas harga dan ketersediaan
pangan.

Gerakan Pangan Murah merupakan kolaborasi antara Badan Pangan Nasional,
Kementerian  Dalam  Negeri,  Kamar  Dagang  dan  Industri  (KADIN),  dan
Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara. Program ini digagas sebagai bagian dari
upaya  nasional  untuk  memastikan  masyarakat  mendapatkan  akses  pangan
dengan harga terjangkau di tengah dinamika ekonomi yang memengaruhi harga
kebutuhan pokok.

Pembukaan GPM Sultra dihadiri berbagai unsur penting, mulai dari Gubernur
Sulawesi  Tenggara,  Kepala  Badan Pangan Nasional  RI,  Ketua  Umum KADIN
Indonesia,  Wakil  Gubernur  Sulawesi  Tenggara,  jajaran  Forkopimda  Provinsi
Sultra, para bupati dan wali kota se-Sulawesi Tenggara, hingga perangkat daerah
urusan ketahanan pangan kabupaten/kota.

Dalam  kesempatan  tersebut,  Mendagri  Tito  Karnavian  menegaskan  bahwa
kegiatan GPM menjadi intervensi penting untuk menekan gejolak harga pangan.
“Gerakan  Pangan  Murah  ini  adalah  upaya  nyata  pemerintah  memastikan
masyarakat tetap mendapat akses pangan dengan harga terjangkau. Pemerintah
daerah harus terus memperkuat sinergi agar stabilitas pasokan tetap terjaga,”
ujarnya dalam sambutan pembukaan.

Bupati  Bombana  menyambut  baik  penyelenggaraan  GPM  Sultra  dan  menilai
kehadiran  program  ini  penting  untuk  membantu  masyarakat  di  daerah.  Ia
menekankan  bahwa  stabilitas  harga  kebutuhan  pokok  menjadi  prioritas
pemerintah  daerah  karena  berkaitan  langsung  dengan  daya  beli  dan
kesejahteraan warga. “Kami mendukung penuh langkah pemerintah pusat dan
provinsi. Upaya seperti ini sangat membantu menjaga keseimbangan harga di
lapangan,” kata Burhanuddin.

Pelaksanaan  GPM  Sultra  menghadirkan  berbagai  komoditas  pangan  dengan
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harga lebih rendah dibandingkan harga pasar,  seperti  beras,  minyak goreng,
gula,  telur,  cabai,  dan  kebutuhan  pokok  lainnya.  Intervensi  harga  dilakukan
melalui kerja sama dengan pelaku usaha, distributor, BUMN sektor pangan, serta
pemerintah daerah.

Selain  sebagai  bentuk  stabilisasi,  GPM  juga  menjadi  bagian  edukasi  agar
masyarakat memahami mekanisme pasar dan pentingnya menjaga pola konsumsi
yang  bijak.  Pemerintah  berharap  program  serupa  dapat  terus  diperluas  ke
kabupaten/kota  lain,  termasuk  Bombana,  guna  menjangkau  lebih  banyak
masyarakat.

Pembukaan  Gerakan  Pangan  Murah  Sultra  ini  juga  menjadi  momentum
memperkuat kolaborasi antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan sektor
usaha dalam memastikan ketahanan pangan tetap terjaga di  seluruh wilayah
Indonesia.

Pemkab  Muna  Gelar  Gerakan
Pangan Murah Jelang Idul Fitri
Muna,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  (Pemkab)  Muna
menyelenggarakan  Gerakan  Pangan  Murah  sebagai  langkah  menstabilkan
pasokan dan harga pangan serta mengendalikan inflasi daerah selama periode
Hari  Besar Keagamaan Nasional  (HBKN) bulan puasa dan Idul  Fitri  1446 H.
Program  ini  diharapkan  dapat  membantu  masyarakat  dalam  memperoleh
kebutuhan pokok dengan harga lebih terjangkau. Kegiatan tersebut berlangsung
di pelataran Kantor Kecamatan Kabupaten Muna, Rabu (19/3/2025), dan diawali
dengan Zoom Meeting yang diikuti oleh 17 kabupaten/kota se-Sulawesi Tenggara.

Bupati  Muna,  Drs.  Bachrun,  M.Si.,  hadir  langsung  dalam  acara  tersebut,
didampingi sejumlah pejabat daerah. Program ini merupakan inisiatif pemerintah
pusat  yang  diterapkan  di  daerah  untuk  membantu  masyarakat  menghadapi
lonjakan harga bahan pokok selama bulan Ramadhan dan menjelang Idul Fitri.
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Gerakan Pangan Murah ini menyediakan berbagai bahan pokok dengan harga
lebih  rendah  dari  Harga  Eceran  Tertinggi  (HET).  Program ini  terselenggara
berkat kerja sama Pemkab Muna dengan Bulog dan sejumlah distributor bahan
pangan, sehingga selisih harga yang diberikan kepada masyarakat bisa mencapai
Rp3.000 hingga Rp5.000 lebih murah dibanding harga pasar.

Kepala Dinas Ketahanan Pangan Muna,  Ir.  Movik,  menjelaskan bahwa bahan
kebutuhan pokok yang dijual dalam program ini berasal dari kerja sama dengan
rekanan Bulog dan distributor lokal yang telah diseleksi oleh pemerintah daerah.

“Dengan kegiatan ini, mudah-mudahan masyarakat dapat terbantu. Sebab, harga
yang kami tawarkan lebih rendah dari HET dengan selisih antara Rp3.000 hingga
Rp5.000,” ujar Movik.

Sementara itu, Bupati Muna, Drs. Bachrun, M.Si., menegaskan bahwa program
ini merupakan bagian dari upaya pemerintah dalam menekan kenaikan harga dan
memastikan masyarakat tetap dapat memenuhi kebutuhan pokok mereka tanpa
beban berlebih.

“Kita berharap bahwa kegiatan ini dapat membantu masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan pokoknya,” kata Bupati Bachrun.

Lebih lanjut, ia menambahkan bahwa program ini tidak hanya bertujuan untuk
membantu meringankan beban ekonomi masyarakat tetapi juga menjaga daya
beli di tengah meningkatnya permintaan selama HBKN.

“Dengan  adanya  Gerakan  Pangan  Murah  ini,  diharapkan  masyarakat  dapat
merasakan  manfaatnya  dan  dapat  membantu  mengurangi  beban  keuangan
selama  periode  HBKN,”  pungkasnya.

Masyarakat yang hadir dalam kegiatan ini menyambut baik langkah pemerintah
daerah.  Mereka  mengaku  terbantu  dengan  adanya  harga  yang  lebih  murah
dibanding  harga  pasar,  terutama  di  tengah  situasi  ekonomi  yang  kerap
mengalami  gejolak  menjelang  hari  raya.

Dengan adanya Gerakan Pangan Murah ini, Pemkab Muna berharap masyarakat
bisa  menjalani  bulan  suci  Ramadhan dan  merayakan Idul  Fitri  dengan lebih
tenang tanpa khawatir terhadap kenaikan harga kebutuhan pokok.

Pewarta: Borju



Pemkab  Kolaka  Utara  Jaga
Stabilitas  Harga  Bahan  Pokok
Jelang Idul Fitri
Kolaka Utara, sultranet.com – Pemerintah Kabupaten Kolaka Utara menggelar
Gerakan Pangan Murah untuk menjaga stabilitas harga dan pasokan bahan pokok
menjelang Hari  Besar Keagamaan Nasional  (HBKN) Ramadhan dan Idul  Fitri
1446  H.  Program  ini  diadakan  untuk  memastikan  masyarakat  mendapatkan
kebutuhan pokok dengan harga terjangkau di tengah meningkatnya permintaan
selama bulan suci. Rabu (19/3/2025)

Kegiatan yang dibuka secara resmi oleh Wakil Bupati Kolaka Utara, H. Jumarding,
SE,  ini  juga terpantau langsung oleh Pemerintah Provinsi  Sulawesi  Tenggara
melalui Zoom Meeting. Gerakan ini merupakan bagian dari program serentak
yang  dilaksanakan  di  seluruh  kabupaten/kota  di  Sulawesi  Tenggara  guna
menekan  lonjakan  harga  bahan  pokok  dan  mengantisipasi  inflasi.

Dalam sambutannya,  H.  Jumarding menyampaikan bahwa kegiatan ini  adalah
bentuk  kepedulian  pemerintah  daerah  dalam  membantu  masyarakat
mendapatkan  bahan  pangan  dengan  harga  stabil.

“Dengan adanya Gerakan Pangan Murah ini, kami berharap masyarakat dapat
memenuhi  kebutuhan  pokok  mereka  dengan  harga  yang  lebih  terjangkau.
Pemerintah terus berupaya menjaga stabilitas harga pangan agar tidak terjadi
lonjakan yang memberatkan masyarakat,” ujar Wakil Bupati.

Gerakan  Pangan  Murah  ini  menyediakan  berbagai  komoditas  utama,  seperti
beras, minyak goreng, gula pasir, telur, dan tepung terigu, dengan harga subsidi
atau lebih rendah dari harga pasar. Program ini terselenggara berkat kerja sama
antara Pemerintah Kabupaten Kolaka Utara, distributor pangan, Bulog, serta para
pelaku  usaha  lokal  guna  memastikan  ketersediaan  stok  pangan  tetap  aman
hingga Idul Fitri.
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Kepala Bidang IKP dan Kehumasan Diskominfo Kolaka Utara, Syahlan Launu,
menegaskan  bahwa  pemerintah  daerah  terus  berkoordinasi  dengan  berbagai
pihak untuk memastikan kelancaran program ini  dan agar  manfaatnya dapat
dirasakan secara luas oleh masyarakat.

“Pemerintah daerah berkomitmen untuk terus menjalankan program strategis
seperti  ini  guna  memastikan  kebutuhan  pokok  masyarakat  tetap  terjangkau.
Gerakan  Pangan  Murah  ini  merupakan  salah  satu  upaya  konkret  dalam
menstabilkan harga dan mengurangi beban ekonomi masyarakat menjelang hari
raya,” jelas Syahlan Launu.

Masyarakat Kolaka Utara menyambut baik program ini, karena dianggap sangat
membantu  di  tengah  kenaikan  harga  kebutuhan  pokok  yang  kerap  terjadi
menjelang Idul Fitri.

Dengan  adanya  Gerakan  Pangan  Murah  ini,  diharapkan  masyarakat  dapat
menjalani  ibadah puasa dan merayakan Idul  Fitri  dengan lebih tenang tanpa
kekhawatiran terhadap lonjakan harga bahan pokok.


